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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of Loan to Deposit Ratio (LDR), Non-

Performing Loan (NPL) and Operating Expenses to Operating Income (BOPO) on Return on Equity (ROE) 

at PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Both partially and simultaneously. The research method used is the 

associative cause method with a quantitative approach. The sample used is the financial statements of PT 

Bank Mandiri Tbk for 12 (twelve) years. Data analysis in this study uses classical assumption tests, multiple 

regression analysis, hypothesis testing, and coefficient of determination analysis. The results of this study 

are multiple linear regression equations of Y = 69.6518-0.1458573X1 + 7.327523X2 - 0.6437838 + e. 

Partially, Loan to Deposit Ratio (LDR) has a significant influence on Return On Equity (ROE) with a 

significant level of 0.017 < 0.05 with a calculated t value> t table or -2.99> 2.30600. While the Non-

Performing Loan (NPL) variable has a significant influence on Return On Equity (ROE) with a significant 

level of 0.008 < 0.05 with a calculated t value> t table or 3.47> 2.30600. Operating Expenses Operating 

Income (BOPO) has a significant influence on Return On Equity (ROE) with a significant level of 0.000 < 

0.05 with a calculated t value> t table or -11.18> 2.30600. Simultaneously, the Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Non-Performing Loans (NPL), and Operating Expenses to Operating Income (BOPO) significantly 

influence Return on Equity (ROE) at a significance level of 0.0000 < 0.05, with a calculated F value > F 

table, or 43.31 > 4.07. The coefficient of determination (Adj R-squared) of 92.03% of the variables Loan 

to Deposit Ratio (LDR), Non-Performing Loans (NPL), and Operating Expenses to Operating Income 

(BOPO) influence Return on Equity (ROE). Meanwhile, the remaining 7.97% is influenced by other 

variables outside the study. 

Keywords: Loan to Deposit Ratio, Non-Performing Loan, Operating Expenses to Operating Income, 

Return on Equity 

 

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Non-

Performing Loan (NPL) dan Beban Operasional Pendapatan Operarional (BOPO) terhadap Return On 

Equity (ROE) pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Baik secara parsial maupun simultan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode causa asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang 

digunakan adalah berupa laporan keuangan PT Bank Mandiri Tbk selama 12 (dua belas) tahun. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji hipotesis, dan 

analisis koefisien determinasi. Adapun hasil penelitian ini adalah persamaan regresi linier berganda 

sebesar Y= 69.6518-0.1458573X1+7.327523X2-0.6437838+e. Secara parsial Loan to Deposit Ratio 

(LDR) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan tingkat signifikan sebesar 

0.017 < 0.05 dengan nilai thitung  > ttabel atau -2.99 > 2.30600. Sedangkan variabel Non-Performing Loan 

(NPL) terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan tingkat signifikan sebesar 

0.008 < 0.05 dengan nilai thitung > ttabel atau 3.47 > 2.30600. Beban Operasional Pendapatan Operarional 

(BOPO) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan tingkat signifikan sebesar 

0.000 < 0.05 dengan nilai thitung > ttabel atau -11.18 > 2.30600. Secara simultan Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Non-Performing Loan (NPL), dan Beban Operasional Pendapatan Operarional (BOPO) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan tingkat signifikan sebesar 0.0000 < 0.05 

dengan nilai Fhitung > Ftabel atau 43.31 > 4.07. Koefisien determinasi (Adj R-squared) sebesar 92.03% 

variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), Non-Performing Loan (NPL), dan Beban Operasional Pendapatan 
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Operarional (BOPO) mempengaruhi Return On Equity (ROE). Sementara itu, sisanya 7.97% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian. 

Kata kunci: Loan to Deposit Ratio, Non-Performing Loan, Beban Operasional Pendapatan 

Operasional, Return On Equity 

 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri perbankan merupakan bagian penting dalam perekonomian suatu negara. 

Sebagai lembaga yang menghubungkan antara orang-orang yang memiliki uang berlebih 

dengan orang-orang yang membutuhkan uang, bank memainkan peran penting dalam 

mengumpulkan dana dari masyarakat dan memberikannya kembali dalam bentuk 

pinjaman. Kemampuan bank dalam melakukan tugas ini tidak hanya mendukung 

kestabilan perekonomian secara keseluruhan, tetapi juga memengaruhi kesehatan dan 

kelangsungan hidup bank itu sendiri. Salah satu cara utama untuk mengetahui seberapa 

baik kinerja bank adalah melalui kemampuannya menghasilkan laba secara terus-

menerus. 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah salah satu bank milik perusahaan nasional 

(BUMN) terbesar di Indonesia dengan aset yang sangat besar. Perannya sangat penting 

dalam sektor perbankan nasional. Kinerja Bank Mandiri sering kali digunakan sebagai 

penanda kesehatan industri perbankan secara keseluruhan. Maka, mempelajari faktor-

faktor yang mempengaruhi peningkatan labanya sangat penting. Sebagai lembaga 

keuangan terbesar, kinerja Bank Mandiri tidak hanya mencerminkan kondisi dalam 

perusahaan itu sendiri, tetapi juga memengaruhi cara masyarakat dan investor 

memandang sektor perbankan secara keseluruhan. Setiap perubahan yang terjadi di Bank 

Mandiri bisa menjadi tanda pertumbuhan atau kemerosotan industri perbankan nasional.  

Tabel 1.1  

Perkembangan LDR, NPL, BOPO dan ROE PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Periode 2013-2024 

TAHUN LDR (%) NPL (%) BOPO (%) ROE (%) 

2013 91.78 0.99 66.93 21.21 

2014 89.66 1.23 70.23 19.70 

2015 94.27 0.88 73.60 17.70 

2016 92.49 0.88 82.51 9.55 

2017 94.99 0.83 75.99 12.61 

2018 104.38 0.84 71.73 13.98 

2019 110.79 0.86 71.96 13.61 

2020 90.30 0.88 82.44 8.99 

2021 92.02 0.68 73.68 13.75 

2022 90.51 0.64 65.37 17.82 

2023 100.62 0.59 60.28 20.89 

2024 112.24 1.01 63.20 19.51 
Sumber: Laporan Tahunan & Keuangan Publikasi Bank Mandiri, diolah (2025) 
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat diidentifikasi beberapa fenomena kunci yang 

menjadi fokus penelitian ini,  pada tahun 2013 hingga 2016, kinerja bank sempat 

mengalami penurunan. Pada tahun 2014 rasio LDR turun di angka 89.66%. setelah itu 

rasio LDR naik hingga 94.27% pada tahun 2015, BOPO meningkat secara signifikan 

menjadi 82.51% pada tahun 2016, yang menunjukkan kenaikan biaya operasional. Situasi 

ini berdampak negatif pada kemampuan menghasilkan keuntungan, di mana ROE turun 

tajam menjadi 9.55% pada tahun 2016. Kenaikan BOPO dan penurunan ROE 

menunjukkan adanya tekanan terhadap efisiensi serta penurunan kemampuan dalam 

menghasilkan laba. 

Selanjutnya, pada periode 2017–2019, Bank Mandiri mulai menunjukkan tanda-

tanda pemulihan. Tingkat Loan to Deposite (LDR) meningkat secara stabil hingga 

mencapai 110.79% pada tahun 2019, menunjukkan peningkatan dalam penyaluran kredit. 

Meskipun rasio BOPO berada dalam rentang 71-75%, efisiensi operasional mulai 

membaik dibandingkan tahun 2016. Tingkat NPL tetap terjaga di bawah 1%, 

menunjukkan manajemen risiko kredit yang efektif. Namun, tingkat ROE cenderung 

stagnan di sekitar 13%, artinya peningkatan penyaluran kredit belum sepenuhnya 

mendorong kenaikan laba. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen pada dasarnya adalah suatu seni atau proses untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam proses tersebut, terdapat tiga faktor utama yang terlibat, yaitu penggunaan 

sumber daya organisasi seperti sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber daya 

keuangan, serta informasi. Selanjutnya, ada proses yang dilakukan secara bertahap, mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pelaksanaan, hingga pengendalian 

dan pengawasan. Menurut Pratama (2022:2) “Manajemen adalah ilmu dan seni yang 

melakukan proses pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber daya yang ada di dalam 

organisasi secara efisien dan efektif.  

1. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah cara perusahaan merencanakan, mengurus, dan 

mengawasi uangnya agar bisa mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Tujuan utama dari 

manajemen keuangan adalah meningkatkan nilai perusahaan dengan tetap menjaga 

keseimbangan antara keuntungan yang didapat, kemampuan untuk membayar kewajiban, 

dan tingkat resiko yang diperlukan. Manajemen keuangan adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh suatu organisasi dalam merencanakan penggunaan uang, mengelola 

barang berharga, menyimpan dana, serta mengawasi penggunaan aset atau dana 

perusahaan (Jaya & Dkk, 2023).  

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Hery (2021:3), "Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 

keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan 

kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi 

kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan".  
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METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

causa asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian causa asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui nubungan sebab-akibat antara 

dua atau lebih variabel. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).   

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan pada PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk selama periode 2013-2024. 

3.4.2 Sampel 

Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Laporan keuangan PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk periode 2013-2024 yang terdiri  dari Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba/Rugi, dan Laporan Pemegang Equitas.   

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.2.5 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Analisis Statistic Deskriptif 

 
Sumber : Hasil Pengolahan STATA14 

Berdasarkan hasil Uji Statistik Deskriptif  variabel LDR memiliki rata-rata (mean) 

sebesar 97.00355 dengan standar deviasi 8.060963 dengan nilai minimum sebesar 

89.65683 pada tahun 2014 dan maksimum 112.2374 pada tahun 2024. Untuk NPL 

memiliki rata-rata 0.8598613 dengan  standar deviasi 0.1739773 dengan nilai minimum 

0.593895 pada tahun 2023 dan maksimum 1.231307 pada tahun 2014. Sedangkan untuk 

BOPO memiliki rata-rata 71.49356 dengan standar deviasi 6.910953 dengan nilai 

minimum 60.27981 pada tahun 2023 dan maksimum 82.51254 pada tahun 2016. Terakhir 

untuk ROE memiliki rata-rata (mean) sebesar 15.77738 dengan standar deviasi 4.260734 

dengan nilai minimum 8.988255 pada tahun 2020 dan maksimum 21.20713 pada tahun 

2013. 

         res           12    15.77738    4.135331   9.498686    20.5202

                                                                       

         roe           12    15.77738    4.260734   8.988255   21.20713

        bopo           12    71.49356    6.910953   60.27981   82.51254

         npl           12    .8598613    .1739773    .593895   1.231307

         ldr           12    97.00355    8.060963   89.65683   112.2374

       tahun           12      2018.5    3.605551       2013       2024

                                                                       

    Variable          Obs        Mean    Std. Dev.       Min        Max

. sum
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan STATA14 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, di peroleh nilai probabilitas (p-value) adalah 

sebesar 0.07464 atau lebih besar dari 0.05. Dengam demikian dapat kita simpulkan bahwa 

residual regresi terdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumbe : Hasil Pengolahan STATA14 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.9625 

lebih besar dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada residual 

regresi tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas, dan model regresi ini layak digunakan. 

4.3.3 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

         res           12    0.87454      2.096     1.442    0.07464

                                                                    

    Variable          Obs       W           V         z       Prob>z

                   Shapiro-Wilk W test for normal data

. swilk res

         Prob > chi2  =   0.9625

         chi2(1)      =     0.00

         Variables: res

         Ho: Constant variance

Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity 

. hettest res
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Sumber : Hasil Pengolahan STATA14 

Berdasarkan  hasil pengujian diatas, bahwa variabel LDR memiliki nilai VIF 

sebesar 1.18 dengan nilai Tolerance sebesar 0.850219, variabel NPL memiliki nilai VIF 

sebesar 1.03 dengan nilai Tolerance sebesar 0.973874, sedangkan variabel BOPO 

memiliki nilai VIF sebesar 1.20 dengan nilai Tolerance sebesar 0.831112. selain itu, niai 

mean VIF sebesar 1.14. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah  

multikolinearitas. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Hasil Pengolahan STATA14 

Berdasarkan  tabel  4.9, hasil pengujian autokorelasi diatas tidak ada gangguan 

autokorelasi pada model regresi ini. Hal ini dapat di buktikan dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.2403 lebih besar dari 0.05. 

4.4 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen, yaitu LDR, NPL, dan BOPO terhadap variabel dependen ROE secara parsial. 

Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikan sebesar 5% (0.05). Adapun perhitungan 

untuk membandingkan uji parsial (uji t) dengan t tabel. Dalam pengujian t tabel dapat 

ditentukan dengan rumus n-k, dimana n = banyaknya observasi dan k = banyaknya 

variabel (bebas dan terikat). Dengan demikian didapatkan nilai t tabel adalah n-k = 12-4 = 

8, maka diperoleh nilai t tabel = 2.30600. 

Berikut merupakan hasil uji parsial (uji t) : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

    Mean VIF        1.14

                                    

         npl        1.03    0.973874

         ldr        1.18    0.850219

        bopo        1.20    0.831112

                                    

    Variable         VIF       1/VIF  

. vif

                        H0: no serial correlation

                                                                           

       1                1.379               1                   0.2403

                                                                           

    lags(p)             chi2               df                 Prob > chi2

                                                                           

Breusch-Godfrey LM test for autocorrelation

. estat bgodfrey
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Sumber : Hasil Pengolahan STATA14 

4.5 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 

terdiri dari LDR, NPL, dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen ROE. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikan sebesar 5% (0.05).  

Berikut merupakan hasil uji simultan (uji F) : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Hasil Pengolahan STATA14 

Berdasarkan  hasil tabel 4.11 diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 43.31 > 4.07 dan 

juga nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05, dengan demikian dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh signifikan antara LDR, NPL, dan BOPO secara simultan terhadap ROE 

pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

4.6 Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Uji koefisien determinasi (R2) di guanakan untuk mengetahui bagaiman tingkat 

hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berikut merupakan hasil uji koefisen determinasi (R2) : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Hasil Pengolahan STATA14 

Berdasarkan pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adj 

R-squared) sebesar 0.9203. Hal ini menunjukan bahwa sebesar 92.03% variabel LDR, 

                                                                              

       _cons      69.6518   7.375783     9.44   0.000     52.64322    86.66039

        bopo    -.6437838    .057581   -11.18   0.000    -.7765657   -.5110018

         npl     7.327523   2.113015     3.47   0.008     2.454901    12.20014

         ldr    -.1458573   .0488084    -2.99   0.017    -.2584096    -.033305

                                                                              

         roe        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]

                                                                              

       Total    199.692365        11  18.1538514   Root MSE        =    1.2032

                                                   Adj R-squared   =    0.9203

    Residual    11.5817987         8  1.44772484   R-squared       =    0.9420

       Model    188.110566         3  62.7035221   Prob > F        =    0.0000

                                                   F(3, 8)         =     43.31

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =        12

       Total    199.692365        11  18.1538514   Root MSE        =    1.2032

                                                   Adj R-squared   =    0.9203

    Residual    11.5817987         8  1.44772484   R-squared       =    0.9420

       Model    188.110566         3  62.7035221   Prob > F        =    0.0000

                                                   F(3, 8)         =     43.31

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =        12
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NPL, dan BOPO mempengaruhi ROE. Sementara itu, sisanya 7.97% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

4.7 Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui LDR, NPL, dan BOPO terhadap ROE 

pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sejak tahun 2013 hingga tahun 2024. Berikut 

kesimpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisi data penelitian. 

1. Berdasarkan hasil perhitungan di atas LDR terdapat pengaruh signifikan terhadap 

ROE. Dengan diperoleh nilai thitung > ttabel atau -2.99 > 2.30600 dengan nilai 

signifikan 0.017 < 0.05. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan referensi 

penelitian terdahulu yaitu menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Citra 

Puspita, dkk. Yang menyatakan bahwa  LDR memiliki berpengaruh signifikan 

terhadap ROE. Tetapi, hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Andika yang menunjukan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROE. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan di atas NPL terdapat pengaruh signifikan terhadap 

ROE. Dengan diperoleh nilai thitung > ttabel atau 3.47 > 2.30600 dengan nilai 

signifikan 0.008 < 0.05. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan referensi 

penelitian terdahulu yaitu menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Hanifah & Mega yang menujukan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROE. Tetapi, hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dhea et al. yang menujukan bahwa NPL tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROE. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan di atas BOPO terdapat pengaruh signifikan 

terhadap ROE. Dengan diperoleh nilai thitung > ttabel atau -11.18 > 2.30600 dengan 

nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan referensi 

penelitian terdahulu yaitu menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Hasanah & Muniarty ang mengatakan bahwa BOPO memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROE. Tetapi, hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Citra Puspita, dkk yang menunjukan bahwa BOPO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan di atas LDR, NPL, dan BOPO terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan terhadap ROE. Dengan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

atau 43.31 > 4.07 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05. Hasil penelitian 

ini juga diperkuat dengan referensi penelitian terdahulu yaitu menurut hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Rahayu, dkk yang menjelaskan bahwa LDR, 

NPL, dan BOPO memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE. 

 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh LDR, NPL dan BOPO terhadap 

ROE pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2013-2024. Berdasarkan hasil yang 

telah di jelaskan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR memiliki pengaruh terhadap ROE pada PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk periode 2013-2024. Dengan nilai thitung > ttabel yaitu -2.99 > 2.30600 dan 

dengan tingkat signifikansi 0.017 < 0.05. 
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2. Variabel NPL memiliki pengaruh terhadap ROE pada PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk periode 2013-2024. Dengan nilai thitung > ttabel yaitu 3.47 > 2.30600 dan 

dengan tingkat signifikansi 0.008 < 0.05. 

3. Variabel BOPO memiliki pengaruh terhadap ROE pada PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk periode 2013-2024. Dengan nilai thitung > ttabel yaitu -11.18 > 

2.30600 dan  dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. 

4. Variabel LDR, NPL, dan BOPO memiliki pengaruh yang signifikan secara 

simultan terhadap ROE pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2013-2024. 

Dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 43.31 > 4.07  dan  dengan tingkat signifikansi 

0.0000 < 0.05. Dengan nilai Adj R-Squared sebesar 92.03% variabel LDR, NPL, 

dan BOPO mempengaruhi ROE. Sementara itu, sisanya 7.97% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan selama ini masih mempunyai banak kekurangan dan 

keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu objek, aitu PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat dispesifikasikan  untuk seluruh 

perbankan di Indonesia yang memiliki kinerja keuangan yang berbeda. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel LDR, NPL dan BOPO sebagai 

indikator yang mempengaruhi ROE. Sedangkan, masih banyak variabel lain yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas bank seperti CAR dan NIM. 

3. Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya sebanyak 12 sampel, tentunya masih 

kurang dalam memberikan gambaran yang lebih mengenai keadaan 

sesungguhnya. 

4. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan 

pendekatan kuantitatif, sehingga hasilnya hanya menujukan hubungan antar 

variabel dan belum mampu menjelaskan faktor manajerial atau kebijakan internal 

bank secara mendalam. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti ingin 

memberikan saran : 

1. Bagi Manajemen PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Manajemen bank Mandiri diharapkan dapat mengelola rasio LDR secara lebih 

optimal agar tetap berada pada batas aman dan tidak menimbulkan risiko 

likuiditas yang dapat menekan profitabilitas. Rasio NPL harus tetap diperhatikan 

guna meminimalisir risiko kredit bermasalah di masa mendatang. Selain itu Bank 

Mandiri disarankan untuk terus meningkatkan dan menekan biaya operasional 

agar rasio BOPO dapat dikendalikan yang akan membantu meningkatkan laba 

yang berdampak positif terhadap ROE. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menilai kinerja keuangan Bank Mandiri, khususnya antara hubungan LDR, 

NPL, BOPO, dan ROE sebelum mengambil keputusan investasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel-variabel lain dari variabel yang telah digunakan untuk 

memperoleh hasil yang lebih bervariatif dan dapat memberikan gambaran yang 
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lebih baik mengenai pengaruh-pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas 

khususnya ROE. Peneliti juga menyarankan agar dapat menggunakan rasio 

keuangan lainnya seperti CAR, NIM, dan ROA. 

4. Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan model analisis dengan menambahkan variabel 

lain mauoun menggunakan metode statistik yang lebih kompleks, seperti data 

panel atau time series yang lebih panjang agar mampu menghasilkan kesimpulan 

yang lebih mendalam. 
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